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ABSTRAK

RAHMAT NUR ALAM (105951101119) Karakteristik Morfologi Secang
(Caesalpinia Sappan L.) Berdasarkan Ketinggian Tempat Di Hutan Lindung Desa
Mattabulu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Dibawah bimbingan Nirwana,
dan Jauhar Mukti.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfologi Secang di Hutan
Lindung Desa Mattabulu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, yang dilaksanakan
selama tiga bulan dari Juli sampai Agustus 2023. Metode yang digunakan pada
pengumpulan data adalah metode survey. Dengan memilih 10 pohon yang paling sehat
pada masing—masing ketinggian 150 mdpl, 300 mdpl, dan 600 mdpl. Karakteristik
morfologi daun secang secara umum pada setiap ketinggian adalah : daunnya berbentuk
oblong, ujung daun berbentuk retuse, tepi daun berbentuk entire, pangkal daun pada
umumnya berbentuk truncate, daun berwarna light green dan dark green, panjang petiol
daun 5 — 8 cm, panjang leaf let 36 — 40 cm, dan lebar leaf let 22 — 24 cm. Batangnya
berbentuk teres, tekstur batangnya kasar, batangnya berwarna hijau kecokelatan, dan
diameter batangnya 3 — 7 cm., sedang tajuknya berbentuk picturesque. Perbedaan
morfologi dijumpai pada ukuran diameter batang, dimana rata — rata diameter batang
pada ketinggian 600 mdpl (6,24 cm) lebih besar dari rata — rata diameter batang pada
ketinggian 300 mdpl (4,51 cm) dan 150 mdpl (3,4 cm). dijumpai hanya satu pohon
secang (pohon 7, ketinggian 150 mdpl) yang sedang berbunga dan dua pohon yang
sedang berbuah (pohon 7 dan pohon 8, ketinggian 150 mdpl).

Kata kunci : Karakteristik Morfologi Secang, buah, bunga, tajuk



ABSTRACT

RAHMAT NUR ALAM (105951101119) Morphological Characteristics of Secang
(Caesalpinia Sappan L.) Based on the height of the place in the protected forest,
Mattabulu Village, Lalabata District, Soppeng Regency. Under the guidance of
Nirvana, and Jauhar Mukti.

This study aims to determine the morphological characteristics of Secang in the
Mattabulu Village Protection Forest, Lalabata District, Soppeng Regency, which is
carried out for three months from July to August 2023. The method used in data
collection is the survey method. By choosing the 10 healthiest trees at each height of
150 masl, 300 masl, and 600 masl. The morphological characteristics of secang leaves
in general at each height are: oblong-shaped leaves, retuse-shaped leaf tips, entire-
shaped leaf edges, leaf bases are generally truncate-shaped, leaves are light green and
dark green, leaf petiol length 5-8 cm, leaf let length 36-40 cm, and leaf let width 22-24
cm. The stem is earth-shaped, the texture of the stem is rough, the stem is brownish-
green, and the diameter of the stem is 3 — 7 cm., while the crown is picturesque.
Morphological differences are found in the size of the trunk diameter, where the
average diameter of the trunk at an altitude of 600 masl (6.24 cm) is greater than the
average diameter of the trunk at an altitude of 300 masl (4.51 cm) and 150 masl (3.4
cm). There was only one secang tree (tree 7, altitude 150 masl) that was flowering and
two trees that were bearing fruit (tree 7 and tree 8, altitude 150 masl).

Keywords : Morphological Characteristics of Secang, fruit, flower, header
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Secang (Caesalpinia sappan L.) merupakan tumbuhan perdu yang
memanjat atau berbentuk pohon kecil, mempunyai banyak duri dan tingginya
mencapai 5-10 m (Heyne, 1987). Daunnya majemuk, panjang 9 c¢cm-15 cm,
masing-masing 10-20 pasang helai daun berseberangan. Polongnya berwarna
hitam dan berisi 3 sampai 4 biji. Secang bisa ditanam pada ketinggian 1.000 meter
di atas permukaan laut. Penanaman dilakukan dengan bibit disemai dan
pemanenan kayu dapat dilakukan pada umur 1 tahun sampai dengan 2 tahun
(Depkes RI, 1977). Kayu secang muda berwarna pucat, sedangkan batang tua
berwarna merah jambu, keras, berserat halus dan mudah dibelah. Semakin dekat

ke akar, warnanya semakin gelap dan merah (Heyne, 1987).

Kayu secang merupakan salah satu bahan yang digunakan dalam
pembuatan minuman tradisional Betawi bir pletok yaitu sebagai pewarna (Winarti,
dkk., 2005). Saat ini kayu secang banyak dimanfaatkan sebagai obat seperti obat
luka dalam, memar berdarah, muntah darah, disentri, sifilis, desinfektan, dan zat.
Cold brew dapat digunakan sebagai obat mata untuk mengatasi peradangan mata

(Heyne, 1985).

Kayu secang mengandung Brazilin, yaitu senyawa penting Yyang
menghasilkan warna merah dari kayu Brazil (Brazilwood). Pigmen alami kayu

secang (Caesalpina sappan L.) dipengaruhi oleh tingkat keasaman. Pada kondisi



asam (pH 2-4) warnanya merah sedangkan dalam keadaan asam kondisi basa atau
basa (pH 6-8) berwarna kuning (Holinesti, 2009). Ekstrak kayu secang juga
mempunyai sifat antibakteri yang menunjukkan bahwa ekstrak metanol dan air
kayu secang mampu menghambat bakteri gram positif dan menghambat bakteri

gram negatif. (Mohan, dkk., 2011).

Faktor ketinggian tempat tumbuhnya yaitu semakin tinggi suatu daerah
maka semakin rendah suhu udaranya. Sedangkan semakin rendah suatu daerah
maka suhu udaranya semakin tinggi. Suhu udara, kelembaban udara, sinar
matahari dan angin sangat mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman (Hamzah,
2010). Tumbuhan dapat memberikan banyak bukti tentang perubahan iklim.
Karena adanya korelasi antara iklim dan karakter daun. Ukuran daun dan tepi daun
dapat memberikan informasi untuk proses adaptasi tanaman terhadap rata-rata

curah hujan dan suhu (Hemelda, 2012).

Tumbuhan secang tumbuh subur di ruang terbuka hingga ketinggian 1700
meter di atas permukaan laut, terutama di daerah pegunungan berbatu yang tidak
terlalu dingin. Secang dapat ditanam di alam liar atau ditanam sebagai pembatas

taman atau pagar tanaman (Tambubolon, 1981),.

Morfologi tumbuhan adalah ilmu yang mempelajari komposisi, struktur,
dan bentuk organ tumbuhan. Mengenal tumbuhan secara mendalam adalah hal
yang mustahil, dan memahami komposisi serta strukturnya secara keseluruhan
diperlukan untuk melukiskan gambaran keseluruhan dari penampilannya selain

memahami bentuk masing-masing organnya (Simpson, 2006).



1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, bagaimana ciri-ciri
morfologi Secang (Caesalpinia sappan L.) berdasarkan ketinggian tempat di hutan
lindung Desa Mattabulu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng?
1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan ~untuk mengetahui ciri morfologi Secang
(Caesalpinia sappan L.) berdasarkan ketinggian tempat di hutan lindung Desa
Mattabulu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan masukan bagi
seluruh masyarakat dan pemerintah di sekitar kawasan Hutan Lindung Desa
Mattabulu, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi upaya konservasi

tumbuhan Secang (Caesalpinia sappan L.) di masa depan.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hutan Lindung

Hutan lindung adalah kawasan hutan yang tujuan utamanya adalah
menjaga sistem pengaturan tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi,
mencegah intrusi air laut, dan menjaga kesuburan tanah. Hasil dapat diperoleh
dari hutan lindung dalam parameter tertentu selama hutan tersebut tidak
mengurangi kemampuannya untuk mencapai tujuan tersebut. berdasarkan (UU

No. 41 Tahun 1999 tentang kehutanan).

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2004 tentang
Perencanaan Kehutanan, pengertian hutan lindung adalah kawasan hutan yang

memenuhi salah satu kriteria berikut:

a. Kawasan hutan dengan nilai total (skor) 175 (seratus tujuh puluh lima)
atau lebih mempunyai kelas lereng, jenis tanah, dan intensitas curah

hujan setelah masing-masing dikalikan dengan angka penimbangan.

b. Kawasan dengan kemiringan lahan 40% (empat puluh persen) atau

lebih.

c. Kawasan hutan yang terletak pada ketinggian 2.000 (dua ribu) meter

atau lebih di atas permukaan laut.

d. Kawasan hutan yang mempunyai tanah sangat sensitif terhadap erosi

dengan kemiringan lahan lebih dari 15% (lima belas persen).

e. Kawasan hutan merupakan daerah resapan air.



f. Kawasan hutan yang merupakan perlindungan pantai.

g. Keberadaan hutan lindung sangat diperlukan karena pentingnya fungsi

hutan lindung sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan.

2.2. Morfologi Secang (Caesalpinia sappan L.)

Bidang biologi morfologi tumbuhan berfokus pada susunan fisik dan
organisasi tubuh bagian luar tumbuhan. Istilah latin morfologi (morphus: bentuk;
logos: ilmu pengetahuan) merupakan asal muasal kata morfologi. Secara umum
morfologi tumbuhan adalah ilmu yang mempelajari bagaimana bentuk dan
struktur lain muncul dan ditafsirkan berdasarkan kesamaan asal usul bentuk dan
organisasi tubuh. Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa morfologi
tumbuhan adalah ilmu yang mengkaji dan membedakan unsur-unsur bentuk dan
struktur tumbuhan sebagai dasar pembedaan berbagai varietas tumbuhan

(Liunokas dan Bilik, 2021).

Tumbuhan Secang berupa perdu atau pohon kecil, tinggi 5-10 m. Batang
dan dahannya mempunyai bercak berduri yang bengkok dan menyebar,
batangnya bulat, warnanya hijau kecoklatan. Daun majemuk menyirip ganda,
panjang 25-40 cm, 10-20 pasang helai daun saling berhadapan. Daun bertangkai,
bentuk lonjong, pangkal rompang, ujung membulat, tepi rata dan hampir sejajar,
panjang 10-25 mm, lebar 3-11 mm, warna hijau. Bunganya merupakan bunga
majemuk berbentuk malai, keluar dari ujung tangkai dengan panjang 10-40 cm.
Mahkotanya berbentuk tabung, warnanya kuning. Buahnya berupa polong,

panjang 8-10 cm, lebar 3-4 cm, ujung seperti paruh berisi 3-4 biji, bila matang



berwarna hitam bijinya bulat memanjang, panjang 15-18 mm, lebar 8-11 mm,

tebal 5-7 mm, warnanya kuning kecoklatan (Herbie, 2015).

2.3. Sistematika Secang (Caesalpinia sappan L.)

Gambar 1. Tumbuhan Secang

Klasifikasi ilmiah (sistematika tanaman)

Kingdom : Plantae (tumbuhan)

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledone

Bangsa : Resales

Suku : Caesalpiniaceae

Marga : Caesalpinia

Spesies : Caesalpinia sappan L. (Heyne, 1987)



2.4.

Indonesia adalah rumah bagi tanaman secang, juga dikenal sebagai
sawala, hinianga, sinyhiaga, singiang (Halmahera Utara), pantyhose (Halmahera
Selatan), lacang (Minangkabau), sepel (Timor), hape (Sawu), dan hong (Alor)

(Hariana,2006)

Sebaran Secang (Caesalpinia sappan L.)

Secang pertama kali ditemukan oleh Kimichi (seorang Spanyol) di
Brazil. Sesuai dengan tempat asalnya, tumbuhan ini dinamakan 'Brazilian wood'
(kayu Brazil). Namun ada pula yang mengatakan bahwa asal muasal tanaman ini
adalah dari India melalui Burma, Thailand, Indo China hingga Malaysia dan
menyebar ke india, Filipina, Sri Lanka, Taiwan, dan Hawaii. Tanaman jenis ini
tumbuh subur dan menyebar di Eropa, Amerika, dan Asia. Secang memiliki
nama ilmiah Caesalpinia sappan dengan sinonim Bianceae, dikenal di berbagai
negara dengan nama ‘'sibukao’ (Filipina), ‘teing-nyet' (Burma), 'sbaeng'
(Kamboja), ‘fang deeng' (Laos), dan ‘faang' (Thailand) (Pusat Pengembangan

Pendidikan UGM, 2011).



2.5. Bentuk Daun

Bentuk daun adalah bentuk daun yang meliputi bentuk segitiga, lonjong,
bulat, dan lain-lain. Karena jenis daunnya bermacam-macam, maka salah satu
aspek yang perlu diperhatikan adalah letak titik terlebar helaian daunnya.
(Tjitrosoepomo,2009).

Berdasarkan letak daunnya yang melebar, daun dibedakan menjadi:
1. Bagian terlebar terdapat pada bagian tengah daun
2. Bagian terlebar di bawah bagian tengah daun
3. Bagian terlebar di atas bagian tengah helaian daun

4. Tidak ada bagian yang terluas

OVATE RENIFORM RUNCINATE SAGITTATE SPATULATE

Gambar 2. Bentuk Daun (Indriyanto,2012)



2.6. Ujung Daun

Ujung daun merupakan puncak daun yang paling jauh dari tangkai

daun. Ujungnya dan bentuknya bermacam-macam, antara lain : (Rosanti,

2013):

a.

Runcing (akut). Ujung daun mengecil dan menyempit di kiri dan kanan
secara bertahap dan bentuknya kurang dari 90

Meruncing (acuminatus), hampir mirip dengan ujung runcing, namun
titik pertemuannya tidak menyempit secara bertahap, melainkan
memiliki jarak yang cukup jauh pada ujung ujungnya.

Tumpul (obtusus), apabila urat daun yang letaknya jauh tiba-tiba
menyempit kemudian membentuk sudut lebih dari 90°, maka ujung
daun dikatakan tumpul.

Bulat (rotundatus). Ujung daun tidak membentuk sudut sama sekali.
Rompang (truncatus) ujung daunnya seperti garis

Berpisah (retusu). Ujung daun menunjukkan lekukan.

Berduri (mucromantus), ujung daunnya ditutupi duri

Runcing (acute) Meruncing (acuminate)

Tumpul (obtuse)

nded) Berduri (mucronate ginate)

te ar (roi
Membundar (rou Berlekuk (emeraing

Gambar 3. Bentuk ujung daun (Hisa et al. 2012)



2.7. Pangkal Daun
Pangkal daun merupakan bagian helaian daun yang berhubungan

langsung dengan tangkai daun. Pangkalnya terletak pada kedua sisi tangkai
daun. Baik menempel maupun tidak, setidaknya dapat dibedakan menjadi
enam jenis yaitu, (Rosanti, 2013).

a. Tajam (acutus), biasanya ditemukan dalam bentuk memanjang, lanset

dan dibelah dua

b. Meruncing (acuminatus), biasanya ditemukan berbentuk bulat telur

c. Tumpul (obtusus) biasanya ditemukan berbentuk bulat telur.

d. Bulat (rotundatus), terdapat dalam bentuk lonjong dan lonjong

e. Rompang pipih (truncatus), terdapat dalam bentuk segitiga, delta, dan

tombak.

ST |

Tidak seimbang (asymitris) Membaji (coneate) Menyempit (tapered)

R

RL:IH

Gambar 4. Bentuk pangkal daun (Hisa et al. 2012)
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2.8. Tepi Daun

Tepi daun biasanya rata, namun ada juga yang menoreh. Meskipun
beberapa sayatan ini kecil dan dangkal serta berdampak kecil pada bentuk daun,
ada pula sayatan yang lebar dan dalam dan berdampak besar. Bentuk sayatan
(sinus) tajam, ada yang tajam dan tumpul. Tepi Daun bergerigi (serrate) jika

torehan dan tonjolan membentuk sudut lancip.

Tepi daun dengan potongan kecil-kecil dan dangkal berbentuk seperti

terlihat di bawah ini :

1) Tepi daun bergerigi (menoreh) apabila tepi daun bergerigi dengan tonjolan

yang tepinya lebih bergerigi.

2) Bergigi (dentate) bila sayatannya tumpul, sedangkan tonjolannya tajam.

3) Beringgit (crenate) bila sayatannya tajam, sedangkan tonjolannya tumpul

4) Bergelombang (bergelombang) apabila sayatan dan tonjolannya sama-sama

tumpul.

Pada daun dengan potongan yang luas dan dalam, bagian sayatan
sering ditemukan di antara urat daun, sedangkan tonjolan biasanya mengikuti

ujung urat daun. Pembagiannya berdasarkan sayatan:

1) Berlekuk jika kedalaman sayatan kurang dari setengah panjang urat daun
pada kedua sisinya. Kita dapat mengetahui bahwa tepi daun mempunyai

alur menyirip dan berjari berdasarkan bentuk tulang daunnya;
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2) Bercangap, perhatikan apakah kedalaman sayatan Kkira-kira setengah
panjang helaian daun di kedua sisinya. Berdasarkan bentuk tulang
daunnya, kita mengetahui bahwa bagian tepi daun mempunyai jari-jari

menyirip dan runcing;

3) Bagikan jika kedalaman sayatan lebih dari setengah panjang tulang daun di
kedua sisinya. Berdasarkan bentuk tulang daunnya kita mengetahui bahwa

bagian tepi daunnya menyirip dan berjari-jari.

Gambar 5. Bentuk tepi daun

2.9. Batang

Struktur morfologi tumbuhan meliputi daun, batang, akar, bunga, dan
organ yang dimodifikasi dapat digunakan untuk mengamati keanekaragamannya
(Rosanti, 2013). Dimulai dengan berbagai pola perkembangan batang, cabang,
dan ranting, morfologi batang pada vegetasi tingkat pohon dapat menjadi

indikasi desain pohon (Hasanuddin, 2013).
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Batang merupakan bagian penting pada tubuh tumbuhan, mengingat
tempat dan kedudukan batang bagi tubuh tumbuhan, maka batang sering
dikatakan sebagai poros tubuh tumbuhan. Batang tumbuhan sebagian besar
terletak di permukaan tanah, namun ada juga batang yang terdapat di dalam
tanah, bahkan ada juga tumbuhan yang tampak tidak mempunyai batang
(planta acaulis) padahal sebenarnya batangnya sangat pendek sehingga seolah-
olah tidak mempunyai batang (Haryani, 2012). Tumbuhan yang tidak
mempunyai batang, sebenarnya tidak ada, hanya tampak saja tidak ada. Hal ini
disebabkan karena morfologi batang sangat pendek sehingga seluruh daun
tampak keluar dari akar dan tersusun rapat, atau karena batang tanaman telah

bermetamorfosis/berubah bentuk (Tjitosoepomo, 2012).

2.10. Buah

Buah (Fructus) merupakan organ pada tumbuhan berbunga yang
merupakan perkembangan lebih lanjut dari buah (ovarium). Buah biasanya
menutupi dan melindungi benih. Ovula dibuahi melalui proses yang diawali
dengan penyerbukan, yaitu perpindahan serbuk sari dari kepala sari ke kepala
putik. Setelah serbuk sari menempel pada kepala putik, butiran serbuk sari
tersebut berkecambah dan isinya tumbuh menjadi buluh serbuk sari yang
mengandung sperma. Buluh ini terus tumbuh melalui putik hingga bakal biji,
dimana terjadilah penyatuan antara sperma dari serbuk sari dengan sel telur
yang berada di dalam bakal biji sehingga membentuk zigot yang diploid.

Pembuahan pada tumbuhan berbunga melibatkan plasmogami, yaitu penyatuan
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protoplasma sel telur dan sperma, serta karyogami, yaitu penyatuan dua inti
sel. Dinding buah yang berasal dari perkembangan dinding ovarium pada
bunga disebut dengan pericarp (pericarpium). Pericarp ini seringkali
berkembang lebih jauh, sehingga dapat dibedakan menjadi dua lapisan atau
lebih. Yang di luar disebut dinding luar, exocarp (exocarp), atau epicarp
(epicarpium), yang di dalam disebut dinding dalam atau endocarp
(endocarpium), serta lapisan tengah (bisa beberapa lapis) yang disebut dinding

tengah atau mesokarp (mesocarpium) (Kimball, 1999).

2.11. Kerangka Berpikir Penelitian

Hutan Lindung

Desa Mattabulu

Ketinggian 150 Ketinggian 300 Ketinggian 600
Mdpl Mdpl Mdpl

Karakteristik Morfologi
Secang

Data Dasar Secang Sebagai
Sumber Benih

Gambar 6. Kerangka Pikir
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I11. METODE PENELITIAN
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli — September 2023 di ketinggian
150 — 600 meter diatas permukaan laut yang terletak di kawasan Hutan Lindung
Desa Mattabulu, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng, Provinsi Sulawesi
Selatan.
3.2. Alat dan Bahan Penelitian
a) Alat yang digunakan selama penelitian :
1. GRS
2. Kamera/ alat dokumentasi
3. Alattulis
4. Rol meter
5. Parang/pisau
6. Sarung tangan
7. Pita ukur
8. Gunting Tanaman
9. Kompas
10. Penggaris
b) Bahan yang digunakan selama penelitian :
1. Tallysheet

2. Papan beralas warna putih

3.3. Variabel yang Diamati

Parameter observasi yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan
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teknik Suketi (1994) dan literatur Development of Information Systems Tropical

Fruit Descriptors (IBPGR, 1980), yang meliputi:

1. Bentuk daun (BD)
Kategori > a. Oblong
b. Obovate
2. Bentuk lekukan ujung daun (BLUD)
Kategori : a. Retuse
b. Energinate
3. Bentuk lekukan pangkal daun (BLPD)
Kategori : a. Rounded
b. Truncate
4. Bentuk tepi daun (BTD)
Kategori . a. Entire
b. Revolate
5. Warna permukaan atas daun (WPAD)
Kategori : a. Dark green
b. Light green
6. Keadaan permukaan atas daun (KPAD)
Kategori : a. Nitidus (mengkilap)
b. Opacus (Suram)
7. Keadaan Permukaan bawah daun (KPBD)
Kategori : a. Villous (Berbulu halus dan rapat)

b. Glabrous (Tidak berbulu)
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8. Panjang Leaflet (PL)
Kategori ra.38—39cm
b.>40cm
9. Lebar Leaflet (LL)
Kategori ra.21-22cm
b.>23cm
10. Panjang petiol
Kategori ra.5-6¢cm
b.>7 cm
11. Bentuk Batang (BB)
Kategori . a. Teres (bulat)
b. Angularis (persegi)
12. Warna Kulit Batang (BB)
Kategori : a. Hijau Kecoklatan
b. Coklat Kehitaman
13. Kelurusan batang (KB)
Kategori - a. Lurus
b. Bengkok
14. Tekstur Kulit Batang (TKB)
Kategori : a. Kasar

b. Halus
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3.4.

15. Diameter Batang (DB)
Kategori ra.3-4cm
b.>5cm

16. Bentuk Tajuk (BT)

Kategori > a. Picturesque
b. Spreading
17. Buah
Kategori : a. Berbuah
b. Tidak berbuah
18. Bunga
Kategori : a. Berbunga

b. Tidak berbunga

Jenis Sumber Data

1. DataPrimer

Data primer meliputi ciri morfologi vegetatif dan generatif, nama ilmiah,
lingkungan, ketinggian tempat, jumlah koleksi, dan tanggal pengamatan. Di
Desa Mattabulu, Kecamatan Lalabata, kawasan hutan lindung Kabupaten

Soppeng, tercatat tanaman Secang dengan berbagai tingkat ketinggian.

2. Data Sekunder

Data diperoleh dari instansi terkait, literatur, jurnal, artikel dan buku yang

berkaitan dengan hubungan ciri morfologi secang.
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3.5. Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Tentukan 10 tumbuhan secang yang akan diamati dan diukur kondisi
morfologinya dari setiap ketinggian yang berbeda. Penelitian yang
dianggap mewakili kondisi habitat Secang. Penentuan sampel tumbuhan
secang pertama dilakukan secara acak (random sampling) dan
penentuan sampel kedua sebanyak sepuluh tanaman ditentukan dengan
mengukur jarak tumbuhan pertama ke tumbuhan berikutnya minimal 50
meter, kemudian diambil koordinatnya. titik-titik pada lokasi
pengambilan sampel tumbuhan pada setiap ketinggian dengan
menggunakan GPS.

2. Variabel seperti daun, batang, buah, biji, dan tinggi tumbuhan diamati

dan diukur.

Pendekatan pengumpulan data lapangan masing-masing variabel

dilakukan dengan cara:
a. Daun

1) Lebar leaflet : dipilih daun terpanjang kemudian di ukur
permukaan daun yang terlebar dengan menggunakan mistar .

2) Panjang leaflet : dipilih daun terpanjang kemudian diukur mulai
dari ranting tempat daun keluar sampai ujung daun dengan
menggunakan mistar.

3) Panjang Petiol : mengukur bagian tangkai utama daun

4) Bentuk daun : dipilih daun terbaik, kemuadian menentukan

bentuk daunnya.

19



5) Variabel lain dari daun di kumpulkan datanya melalui
pengamatan visual dan di dokumentasikan dengan kamera.
b. Batang

1. Tekstur kulit batang,
2. warna kulit,
3. bentuk batang
4. kelurusan batang

Diambil datanya dengan menggunakan kamera untuk
dibandingkan dengan kondisi morfologi yang berada di ketinggian
tempat berbeda (pengklasifikasian variabel ini berdasarkan

penempatan visual di lapangan)

c. Buah

1) Gunakan jangka sorong untuk mengukur panjang buah dari
pangkal hingga ujung.
2) Warna buah: diambil datanya melalui penampakan visual

dengan menggunakan kamera.

3.6. Metode Penentuan Sampel Pohon

Melalui survei yang telah dilakukan terdapat beberapa keberadaan
tumbuhan secang (Caesalpinia sappan L.) pada berbagai ketinggian yaitu: 150

meter dpl, 300 meter dpl, dan 600 meter dpl di Hutan Lindung. Desa Mattabulu,

Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng.
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PETA PENELITIAN TUMBUHAN SECANG
DESA MATTABULU KECAMATAN LALABATA
KABUPATEN SOPPENG.

1:47,953

Kilometer

Coordinate System: GCS WGS 1984
Datum: WGS 1984
Units: Degree

KETERANGAN PETA :
*  pohon secang
kontur
mattabulushp
kecamatan_lalabata

KETERANGAN PETA :
Kiasifikasi

= «

SUMBER PETA :

1. Data Denmas kelurahan mattabulu
2. Basemap bahawan Arcgis

@

PRODI KEHUTANAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

Gambar 7. Peta penelitian tumbuhan secang Desa Mattabulu
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IV. KEADAAN UMUM LOKASI
4.1. Kondisi Gografi dan Demografi Desa Mattabulu
4..1.1. Luas Wilayah

Luas wilayah Desa Mattabulu adalah 5000 Ha (50 km2) yang terdiri
dari lahan pemukiman, lahan pertanian perkebunan, sebagian untuk wisata
alam. Seperti halnya di daerah tropis, jarak pusat desa ke ibu kota kabupaten
yang dapat ditempuh melalui jalan darat kurang lebih 12 km. Kondisi
infrastruktur jalan poros desa berupa jalan aspal dengan kondisi rusak parah
mengakibatkan waktu tempuh menggunakan kendaraan bermotor mencapai
kurang lebih 30 menit. Sedangkan jarak pusat desa ke ibu kota kabupaten
yang dapat ditempuh melalui jalan darat kurang lebih 10 km. Kondisi jalan
poros desa yang dilalui juga merupakan jalan aspal dengan kondisi rusak
parah sehingga mengakibatkan waktu tempuh menggunakan kendaraan
bermotor mencapai kurang lebih 20 menit. Desa Mattabulu merupakan
wilayah yang paling potensial untuk usaha Kehutanan, Perkebunan dan
Pariwisata. Hal ini didukung oleh kondisi geografis desa tersebut.
Berdasarkan kondisi desa tersebut akan diuraikan permasalahan, potensi, dan
daftar Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) yang
diprogramkan untuk jangka waktu 6 (enam) tahun.

Desa Mattabulu merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng, terletak kurang lebih antara 4° 21' 48," LU

dan 119° 49" 10, "BT - 4° 22' 00" 119°49'15 Bujur Timur.



Berikut ini batasan wilayah Desa Mattabulu secara administratif:

a. Desa Pesse berada di utara.

b. Desa Umpungeng berada di sebelah selatan.

¢. Sisi Timur: Desa Bila

d. Kabupaten Barru di sisi barat

4.1.2. Keadaan Iklim

Seperti halnya daerah tropis, Desa Mattabulu mengalami musim kemarau

dan musim hujan setiap tahunnya. Rata-rata rasio musim hujan lebih besar

dibandingkan musim kemarau, hal ini disebabkan karena kawasan tersebut masih

hijau dengan vegetasi dan termasuk dalam kawasan Hutan Lindung. Pada musim

hujan, sebagian wilayah Desa Mattabulu rawan longsor dan pada musim kemarau

persediaan air sangat berkurang sehingga rawan kebakaran hutan.
4.1.3. Topografi
Secara umum topografi Desa Mattabulu merupakan daerah dataran tinggi

dan perbukitan.

4.1.5 Pola Penggunaan Lahan
Secara umum penggunaan lahan di desa mattabulu sangat bergantung
kepada kehidupan sosial dan ekonomi serta potensi yang dimiliki oleh desa
tersebut.Berdasarkan mata pencahariannya, desa dan penggunaan lahan dapat

di klasifikasikan seperti berikut :
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a. Sawah
1. Sawah Teknis
2. Sawah %2 Teknis
3. Sawah Tada Hujan
b. Tanah bukan sawah
1. Tegal/Ladang
2. Pemukiman
3. Perkebunan
4. Hutan

5. Lainnya

12 Ha.

1 Ha.

326 Ha.

65 Ha.

358 Ha.

: 4.207 Ha.

31 Ha.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Morfologi Secang Ketinggian 150 Mdpl

Hasil identifikasi morfologi sepuluh secang yang diamati pada ketinggian 150

mdpl, menunjukan adanya keragaman maupun kesamaan karakteristik morfologi untuk

sejumlah variabel yang diamati. Tabel berisi semua data yang tersedia.

Tabel 1. Hasil pengamatan morfologi sepuluh pohon secang pada variabel daun ketinggian

150 Mdpl

No

Varaibel
pengamatan

Pohon ke -

Ket.

B

P2

P3

P4

PS5

P6

P7

P8

P9

P10

Bentuk daun

a. Oblong

v

v

b. Abovate

Seragam

Bentuk lekukan
ujung daun

a. Retuse

b. Energinate

Seragam

Bentuk lekukan
pangkal daun

a. Rounded

b. Truncate

Bervariasi

Bentuk tepi daun

a. Entire

b. Revolate

Seragam

Warna
permukaan atas
daun

a. Dark green

b. Light green

Bervariasi

keadaan
permukaan atas
daun

a. Nitidus

b. Opacus

Seragam

Keadaan
permukaan
bawah daun

Seragam
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a. Villous
b. Glabrous v v v v v v v v v v

8 Panjang leaf let Bervariasi

a. 38-39cm v v v v v v v v
b. >40 cm v N

9 Lebar leaf let Bervariasi

a. 21—-22cm v v v |V |V | v |V v | v
b. >23 cm v

10 | Panjang petiol Bervariasi

a. 5—-6cm v v v v v v v v v
b. >7cm v

Dari hasil penelitian pada tabel 1 terlihat bahwa sepuluh tanaman secang pada
ketinggian 150 meter dpl yang dijadikan sampel mempunyai kemiripan morfologi pada
bentuk daun yaitu bentuk daun oblong, bentuk lekukan. ujung daun yaitu retuse,
bentuk tepi daun entire, kondisi permukaan atas daun, dan kondisi permukaan bawah.
daunnya nitidus dan glabrous. Morfologi setiap pohon yang diamati dijumpai pada
warna permukaan atas daun, dimana 7 pohon berwana light green, sedangkan tiga
pohon lainnya berwarna dark green .Demikian halnya dengan warna permukaan bawah
daun, tiga berwana dark green dan tujuh berwarna light green. Perbedaan antara
sepuluh pohon secang juga dijumpai pada variabel panjang daun, dimana dua pohon
memiliki panjang daun kurang dari 39 cm. Dua pohon memiliki panjang lebih dari 40
cm. Sedangkan enam pohon lainnya kurang dari 40 cm, pada lebar daun juga dijumpai
adanya perbedaan analisis hubungan kekerabatan antara sepuluh pohon secang yang di

jadikan obejek penelitian di ketinggian 150 mdpl.
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Gambar 8. Daun pada ketinggian 150 Mdpl

Tabel 2. Hasil pengamatan morfologi sepuluh pohon secang pada variabel batang

ketinggian 150 mdpl

No

Varaibel
pengamatan

Pohon ke -

Rl

B2

PO

P4

RS

P6

P7

P8

P9

P10

Ket.

Bentuk batang

a. Teres

v

v

b. Angularis

Seragam

Warna Kulit
Batang

a. Hijau
Kecoklatan

b. Coklat
kehitaman

Seragam

Kelurusan Batang

a. Lurus

b. Bengkok

Bervariasi

Tekstur batang

a. Kasar

b. Halus

Seragam

Diameter batang

a. 3—4cm

b. >5cm

Bervariasi

Bentuk tajuk

a. Picturesque

b. Spreading

Seragam
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Hasil pengamatan pada variabel batang dijumpai bentuk batang yang teres dimiliki
oleh setiap pohon yang diamati.Variabel pengamatan yang lain sepertiwarna kulit batang
yang hijau kecoklatan, dua pohon bengkok dan 8 pohon yang lurus.Ttesktur kulit batang,
menunjukan bahwa sepuluh pohon secang memiliki tekstur kulit batang kasar. Diameter
batang dijumpai tujuh yang berukuran 3-4 cm dan tiga yang berukuran >5 cm. Sedangkan

bentuk tajuk pada pohon diketinggian 150 mdpl adalah picturesque.

Gambar 9. Batang pada ketinggian 150 Mdpl
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Gambar 10. Tajuk pada ketinggian 150 Mdpl

Tabel 3. Hasil pengamatan morfologi sepuluh pohon secang pada variabel buah dan bunga

ketinggian 150 mdpl

No | Varaibel Pohon ke - Ket.
pengamatan PL|[P2[P3|P4[P5]P6|P7]|P8][PY]P10

1 Buah Bervariasi
a. Tidakberbuah | v |v |v |V |v |V v |V
b. Berbuah v |V

2 | Bunga Bervariasi
a. berbunga v
b. tidak berbunga | v |v |V |V |V |V v | v |V

Dari sepuluh pohon secang hanya dua yang berbuah sedangkan delapan

pohon lainnya tidak berbuah dan satu pohon yang berbunga yaitu pohon 7.
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5.2. Karakteristik Morfologi Secang Ketinggian 300 Mdpl

Hasil identifikasi morfologi sepuluh secang yang diamati pada ketinggian 300
mdpl, menunjukan adanya keragaman maupun kesamaan karakteristik morfologi untuk
sejumlah variabel yang diamati. Tabel berisi semua data yang tersedia.
Tabel 4. Hasil pengamatan morfologi sepuluh tanaman secang pada variabel daun

ketinggian 300 mdpl

No Varaibel Pohon ke - Ket.

pengamatan B R PO s PR ORI S P8 | P9 | P10

1 Bentuk daun Seragam
a. Oblong v | vV vV vV |V |V |V | vV |V |V

b.Abovate

2 Bentuk lekukan Seragam
ujung daun
a. Retuse VISR AR e | 7 R || VAR

b. Energinate

3 Bentuk lekukan Bervariasi
pangkal daun

a. Rounded v |V v |V
b. Truncate v | v |V |V v | v

4 Bentuk tepi daun Seragam
a. Entire v v v | v |V | v |V |V v |V

b. Revolate

5 Warna Bervariasi
permukaan atas
daun

a. Dark green v v v

b. Light green v v v |V |V |V |V

6 keadaan Seragam
permukaan atas
daun

a. Nitidus v v vV |V Vv |V |V YV |V |V

b. Opacus

7 Keadaan Seragam
permukaan

bawah daun
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a. Villous

b. Glabrous

Panjang leaf let

a.38-39cm

b. >40 cm

Bervariasi

Lebar leaf let

a.21-22cm

b. >23 cm

Bervariasi

10

Panjang petiol

a.5-6c¢m

b. >7 cm

Bervariasi

Dari hasil penelitian pada tabel 4 terlihat bahwa sepuluh tumbuhan secang pada

ketinggian 300 meter dpl yang dijadikan sampel mempunyai kemiripan morfologi pada

bentuk daun yaitu bentuk oblong, bentuk lekukan ujung daun yaitu retuse, bentuk tepi

daun entire, kondisi permukaan atas daun, dan kondisi permukaan bawah. daunnya nitidus

dan glabrous, serta bentuk batang yang teres dimiliki oleh setiap pohon yang diamati.

permukaan atas daun, dimana 7 pohon berwana light green, sedangkan tiga pohon lainnya

berwarna dark green .Demikian halnya dengan warna permukaan bawah daun, tiga

berwana dark green dan tujuh berwarna light green.

Gambar 11. Daun pada ketinggian 300 Mdpl
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Tabel 5. Hasil pengamatan morfologi sepuluh pohon secang pada variabel batang

ketinggian 300 mdpl

No

Varaibel
pengamatan

Pohon ke -

P1

P2

P3

P4

PS

P6

P7

P8

P9

P10

Ket.

Bentuk batang

a. Teres

v

v

v

b. Angularis

Seragam

Warna Kulit
Batang

a. Hijau
Kecoklatan

b. Coklat
kehitaman

Seragam

Kelurusan Batang

a. Lurus

b. Bengkok

Bervariasi

Tekstur batang

a. Kasar

b. Halus

Seragam

Diameter batang

a.3-4cm

b. >5 cm

Bervariasi

Bentuk tajuk

a. Picturesque

b. Spreading

Seragam

Variabel pengamatan yang lain seperti tesktur kulit batang, menunjukan bahwa sepuluh

pohon secang memiliki tekstur kulit batang kasar. Perbedaan antara sepuluh pohon secang

juga dijumpai pada variabel panjang daun, dimana satu pohon memiliki panjang daun

kurang dari 37 cm. satu pohon memiliki panjang lebih dari 39 cm. Sedangkan enam pohon

lainnya kurang dari 36 cm, pada lebar daun juga dijumpai adanya perbedaan Analisis

hubungan kekerabatan anatara sepuluh pohon secang yang di jadikan obejek penelitian di

ketinggian 300 mdpl.
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Gambar 13. Tajuk pada ketinggian 300 mdpl
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5.3. Karakteristik Morfologi Secang Ketinggian 600 Mdpl

Hasil identifikasi morfologi sepuluh secang yang diamati pada ketinggian 600
mdpl, menunjukan adanya keragaman maupun kesamaan karakteristik morfologi untuk
sejumlah variabel yang diamati. Tabel berisi semua data yang tersedia.
Tabel 6. Hasil pengamatan morfologi sepuluh tanaman secang pada variabel daun

ketinggian 600 mdpl

No Varaibel Pohon ke - Ket.

pengamatan B R PO s PR ORI S P8 | P9 | P10

1 Bentuk daun Seragam
a. Oblong v |V |V |V v |V | Vv |V |V |V
b. Abovate

2 Bentuk lekukan Seragam
ujung daun
a. Retuse VISR AR e | 7 R || VAR

b. Energinate

3 Bentuk lekukan Bervariasi
pangkal daun

a. Rounded v |V
b. Truncate v v |V |V |V v |V |V

4 | Bentuk tepi daun Seragam
a. Entire v v v |v |v [v |v |v |[v |V

b. Revolate

5 Warna Bervariasi
permukaan atas
daun

a. Dark green v vV vV vV VY Y Y Y Y Y

b. Light green

6 keadaan Seragam
permukaan atas
daun

a. Nitidus v v vV |V Vv |V |V YV |V |V

b. Opacus

7 Keadaan Seragam
permukaan

bawah daun
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a. Villous

b. Glabrous

Panjang leaf let

a.38-39cm

b. >40 cm

Bervariasi

Lebar leaf let

a.21-22cm

b. >23 cm

Bervariasi

10

Panjang petiol

a.5-6c¢m

b. >7 cm

Bervariasi

Dari hasil penelitian table 6 menunjukkan bahwa sepuluh tanaman secang yang dijadikan

sampel pada ketinggian 600 mdpl mempunyai morfologi yang sama baik dari segi bentuk

daunnya, yaitu bentuk oblong, bentuk lekukan ujung daun retuse, bentuk tepi daun entire,

warna permukaan daun yaitu dark green, kondisi permukaan atas daun, dan kondisi

permukaan bawah daun nitidus dan glabrous serta bentuk batang yang teres dimiliki oleh

setiap pohon yang diamati. Perbedaan kondisi morfologi setiap pohon yang diamati

dijumpai pada bentuk lebar pangkal daun, dimana dua pohon rounded, sedangkan delapan

pohon lainnya truncate.

Gambar 14. Daun pada ketinggian 600 Mdpl
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Tabel 7. Hasil pengamatan morfologi sepuluh pohon secang pada variabel batang

ketinggian 600 mdpl

No

Varaibel
pengamatan

Pohon ke -

P1

P2

P3

P4

PS

P6

P7

P8

P9

P10

Ket.

Bentuk batang

a. Teres

v

v

b. Angularis

Seragam

Warna Kulit
Batang

a. Hijau
Kecoklatan

b. Coklat
kehitaman

Seragam

Kelurusan Batang

a. Lurus

b. Bengkok

Bervariasi

Tekstur batang

a. Kasar

b. Halus

Seragam

Diameter batang

a.3—-4cm

b.>5cm

Bervariasi

Bentuk tajuk

a. Picturesque

b. Spreading

Seragam

Variabel pengamatan yang lain seperti tesktur kulit batang, menunjukan bahwa

sepuluh pohon secang memiliki tekstur kulit batang kasar. Perbedaan antara sepuluh

pohon secang juga dijumpai pada variabel panjang daun, dimana dua pohon memiliki

panjang daun kurang dari 38 cm. lima pohon memiliki panjang lebih dari 39 cm.

Sedangkan tiga pohon lainnya kurang dari 39 cm, pada lebar daun juga dijumpai adanya

perbedaan Analisis hubungan kekerabatan anatara sepuluh pohon secang yang di jadikan

obejek penelitian di ketinggian 600 mdpl.
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Gambar 16. Tajuk pada ketinggian 600 Mdpl
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5.4. Rekapitulasi Karakteristik Morfologi Secang

Hasil rekapitulasi morfologi secang yang diamati pada ketinggian 150 mdpl,

300 mdpl, dan 600 mdpl, menunjukan adanya keragaman maupun kesamaan karakteristik

morfologi pada ketinggian berbeda yang diamati. Tabel berisi semua data yang tersedia.

Table 8. Rekapitulasi karakteristik morfologi secang variabel daun

No. Variable Ketinggian Keterangan
Pengamatan 150 mdpl | 300 mdpl | 600 mdpl
Daun
1 Bentuk daun Seragam
a. Oblong 10 10 10
b. Abovete - - -
2 Bentuk lekukan Seragam
ujung daun
a. Retuse 10 10 10
b. Energinate - - -
3 Bentuk lekukan Bervariasi
pangkal daun
a. Rounded 2 4 2
b. Truncate 8 6 8
4 Bentuk tepi daun Seragam
a. Entire 10 10 10
b. Revolate - - -
5 Warna permukaan Bervariasi
atas daun
a. Dark green 3 3 10
b. Light green 7 7 -
6 keadaan Seragam
permukaan atas
daun
a. Nitidus 10 10 10
b. Opacus - - -
7 Keadaan Seragam
permukaan bawah
daun
a. Villous - - -
b. Glabrous 10 10 10
8 Panjang leaf let Bervariasi
a. 36—38cm 8 9 5
b. >39cm 2 1 5
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9 Lebar leaf let Bervariasi
a. 21-22cm 10 10 7
b. >23 cm - - 3

10 | Panjang petiol Bervariasi
a. 5-—7cm 10 10 8
b. >8cm - - 2

Hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa pohon secang yang dijadikan sampel
pada ketinggian 150 mdpl, 300 mdpl, dan 600 mdpl mempunyai morfologi yang sama.
Baik dari segi bentuk daunnya, yaitu bentuk oblong, bentuk lekukan ujung daun retuse,
bentuk tepi daun entire, kondisi permukaan atas daun, dan kondisi permukaan bawah
daun nitidus sedangkan bawah daun glabrous. Begitupun dengan bentuk batang yang
teres, tekstur batang yang kasar dan warna kulit batang yang hijau kecoklatan. Serta
bentuk tajuk yang sama yaitu picturesque dimiliki oleh setiap pohon yang diamati dari
ketinggian 150 mdpl, 300 mdpl, dan 600 mdpl.

Morfologi pangkal daun juga dijumpai berbeda pada beberapa pohon disetiap
ketinggian. Terdapat dua pohon yang pangkal daunnya berbentuk rounded dan delapan
pohon truncate pada ketinggian 150 mdpl. Selanjutnya terdapat empat pohon yang
pangkal daunnya rounded dan enam pohon truncate pada ketinggian 300 mdpl.
Sedangkan pada ketinggian 600 mdpl dijumpai dua pohon rounded dan delapan pohon
truncate. Secara keseluruhan lebih banyak pohon yang bentuk pangkal daunnya truncate
dibandingkan dengan rounded.

Morfologi warna permukaan atas daun juga dijumpai berbeda pada beberapa
pohon disetiap ketinggian. Terdapat tiga pohon yang warna permukaan atas daunnya
berwana dark green dan tujuh berwarna light green pada ketinggian 150 mdpl.

Selanjutnya terdapat tiga pohon yang warna permukaan atas daunnya berwana dark




green dan tujuh berwarna light green pada ketinggian 300 mdpl. Sedangkan pada
ketinggian 600 mdpl dijumpai sepuluh pohon berwarna dark green. Secara keseluruhan
lebih banyak pohon yang warna permukaan atas daunnya dark green dibandingkan
dengan light green.

Morfologi panjang daun juga dijumpai berbeda pada beberapa pohon disetiap
ketinggian. Terdapat delapan pohon yang panjang daunnya 36 — 38 cm dan dua panjang
daun >39 cm pada ketinggian 150 mdpl. Selanjutnya terdapat Sembilan pohon yang
panjang daunnya 36 — 38 cm dan satu panjang daun >39 cm. pada ketinggian 300
mdpl. Sedangkan pada ketinggian 600 mdpl dijumpai lima pohon yang panjang
daunnya 36 — 38 cm dan lima panjang daun >39 cm. Secara keseluruhan lebih banyak
pohon yang panjang daunnya 36 — 38 cm dibandingkan dengan > 39 cm.

Morfologi lebar daun juga dijumpai berbeda pada beberapa pohon disetiap
ketinggian. Terdapat sepuluh pohon yang lebar daunnya 22 — 23 cm pada ketinggian
150 mdp. Selanjutnya terdapat sepuluh pohon yang lebar daunnya 22 — 23 cm pada
ketinggian 300 mdpl. Sedangkan pada ketinggian 600 mdpl dijumpai tujuh pohon yang
lebar daunnta 22 — 23 cm dan tiga lebar daunnya >24 cm. Secara keseluruhan lebih
banyak pohon yang lebar daunnya 22 — 23 cm dibandingkan dengan >24 cm.

Table 9. Rekapitulasi karakteristik morfologi secang variabel batang

No. Variable Ketinggian Keterangan
Pengamatan 150 mdpl 300 mdpl 600 mdpl

1 Bentuk batang Seragam
a. Teres 10 10 10
b. Angularis - - -

2 Warna Kulit Seragam
Batang
a. Hijau 10 10 10
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Kecoklatan
b. Coklat - - -
kehitaman

3 Kelurusan Batang Bervariasi
a. Lurus
b. Bengkok 2 2 1

o
e}
©

4 Tekstur batang Seragam
a. Kasar 10 10 10
b. Halus - - -

5 Diameter batang Bervariasi
a. 3—4cm 10 -
b. >5cm 3 - 10

=

6 Bentuk tajuk Seragam
a. Picturesque 10 10 10
b. Spreading - - -

Morfologi  kelurusan batang juga dijumpai berbeda pada beberapa pohon
disetiap ketinggian. Terdapat delapan pohon yang batangnya lurus dan dua batangnya
bengkok pada ketinggian 150 mdpl. Selanjutnya terdapat delapan pohon yang
batangnya lurus dan dua batangnya bengkok pada ketinggian dan 300 mdpl.
Sedangkan pada pada ketinggian 600 mdpl dijumpai Sembilan pohon yang batangnya
lurus dan satu batangnya bengkok. Secara keseluruhan lebih banyak pohon yang
batangnya lurus dibandingkan dengan batang yang bengkok

Morfologi diameter batang juga dijumpai berbeda pada beberapa pohon disetiap
ketinggian. Terdapat tujuh pohon yang diameter batangnya 3 — 4 cm dan tiga diameter
>5 c¢cm pada ketinggian 150 mdpl. Selanjutnya terdapat sepuluh pohon yang diameter
batangnya 3 — 4 cm pada ketinggian 300. Sedangkan pada ketinggian 600 mdpl
dijumpai sepuluh pohon yang diameter batangnya >5 cm. secara keseluruhan lebih

banyak pohon yang diameter batangnya 3 — 4 cm dibandingkan dengan >5 cm.
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Table 10. Rekapitulasi karakteristik morfologi secang variabel buah dan bunga

No. Variable
Pengamatan

Ketinggian

150 mdpl

300 mdpl

600 mdpl

Keterangan

1 Buah

a. Berbuah

b. Tidak berbuah

Bervariasi

2 Bunga

a. Berbunga

b. Tidak berbunga

Morfologi buah juga dijumpai berbeda pada beberapa pohon disetiap ketinggian.

Terdapat dua pohon yang berbuah pada ketinggian 150 mdpl. Sedangkan pada ketinggian

300 mdpl dan 600 mdpl tidak terdapat buah. Secara keseluruhan buah hanya dijumpai

pada ketinggian 150 mdpl.

Morfologi bunga juga dijumpai berbeda pada beberapa pohon disetiap ketinggian.

Terdapat satu pohon yang berbunga ketinggian 150 mdpl. Sedangkan pada ketinggian 300

mdpl dan 600 mdpl tidak terdapat bunga. Secara keseluruhan bunga hanya dijumpai pada

ketinggian 150 mdpl.
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VI. PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Karakteristik morfologi daun secang secara umum pada setiap ketinggian
adalah : daunnya berbentuk oblong, ujung daun berbentuk retuse, tepi daun
berbentuk entire, pangkal daun pada umumnya berbentuk truncate, daun berwarna
light green dan dark green, panjang petiol daun 5 — 8 cm, panjang leaf let 36 — 40
cm, dan lebar leaf let 22 — 24 cm. Batangnya berbentuk teres, tekstur batangnya
kasar, batangnya berwarna hijau kecokelatan, dan diameter batangnya 3 — 7 cm.,
sedang tajuknya berbentuk picturesque. Perbedaan morfologi dijumpai pada ukuran
diameter batang, dimana rata — rata diameter batang pada ketinggian 600 mdpl (6,24
cm) lebih besar dari rata — rata diameter batang pada ketinggian 300 mdpl (4,51 cm)
dan 150 mdpl (3,4 cm). dijumpai hanya satu pohon secang (pohon 7, ketinggian 150
mdpl) yang sedang berbunga dan dua pohon yang sedang berbuah (pohon 7 dan
pohon 8, ketinggian 150 mdpl).

6.2. Saran

1.  Untuk melestarikan keragaman genetik secang maka disarankan, sebaiknya
melakukan tindakan konservasi untuk menjaga kelestarian jenis secang di
setiap ketinggian tempat pengmatan dilakukan.

2. Perlu adanya upaya untuk mengajak pemburu atau pengumpul secang
berdiskusi mengenai larangan menebang atau mengambil kayu di hutan

lindung.
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LAMPIRAN GAMBAR HASIL PENELITIAN

Gambar bentuk daun oblong

Gambar biji buah secang
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Gambar batang pada ketinggian 300 mdpl

47



13

o
=

S

o)
=2
T
192}
ON
©
e
{te)
m
o
~

)

P

Gambar batang pada ketinggian 600 mdpl

Gambar tajuk pada ketinggian 150 mdpl
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Gambar tajuk pada ketinggian 600 mdpl
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Gambar suhu pada ketinggian 300 mdpl
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Gambar pengukuran daun
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LAMPIRAN

RATA-RATA
HASIL PENELITIAN
Ketinggian 150 Mdpl

No Panjang | Panjang | Lebar | All 1 + All 2 All 3+ All 4 All 5+ All 6 All 7+ All 8 All 9 + All 10 All 11 + All 12
Pohon | Petiol Leaflet | Leaflet P L P L =, L P L P L P L

1 6 38 21.2 9.6 4.9 14.4 54 21.6 5.8 22 6 22.2 5.4 23 5.4

2 6.6 40.2 22 10.4 4.8 14 582 19.2 5.4 23.8 5.4 23.6 5.4 23.6 5.6

3 6 41 22.8 11.8 4.2 582 Y. 19 5.8 23 6 24.2 5.8 24.2 5.4

4 6.6 37.2 21.8 10 3.8 138 5 20.8 5.8 23.6 6 14 5.8 23 5.6

5 7 39.2 22.8 13 5 17.4 6 22.6 6.4 25 6 26.4 6 25.2 5.6

6 7.2 39 21.8 14.6 4.8 19.8 4.8 26.8 6.2 18.2 6.2 26.8 5.8 26.6 6

7 7.2 39 23 14 4.4 18.2 5 25 5.8 27.8 6 26.8 5.8 27 6

8 7.6 47.6 25.4 11.8 4.6 16.2 4.4 7 ra 4.8 23.6 5.6 25 6 24 6

9 6.2 40.8 22.6 12.2 4 14 4 N2 4.4 22 4.8 23.8 5.4 23.4 5.6

10 7 39.8 22.6 11% 4.2 15.6 4.2 20.4 5.2 23.6 5.8 24.6 5.6 23.8 5.8
Rata- 6.74 40.18 22.6 11.86 4.47 15.86 4.92 21.58 Bloo 23.26 5.78 23.74 5.7 24.38 5.7

rata
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All 13 + All 14 All 15 + All 16 All 17 + All 18 All 19 + All 20 All 21 + All 22
P L P L P L P L P L
22.6 4.8 22.5 4.5 21 4.5 18 4.5 16 4.33

22 5.6 21.2 4.8 19.4 4.2 18 4.25 18 4
23.2 4.8 23.4 54| 23.75 S | LI 41 17.67 4
23 5.6 19.8 5 18.6 4.4 16 4 12 4

23.8 5.4 21.4 5 20 4.5 18 4.66 18 4

24.6 5.6 22.8 4.4 20 4.6 20.5 4 18 4
25 56| 24.75 5.5 [# 4840 4 16% 4 16 4
22.6 5.6 214 4.8 18 4.6 18 4.66 18 6
22.6 5.2 21.6 4.8 20 4.6 20 5 .5 4.5
22 5.4 20.2 4.6 20.5 o L 28 4 I 4
23.14 5.36 21.91 4.88 41.31 4.44 18.54 4.31 16.82 4.28
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Ketinggian 300 Mdpl

No Panjang | Panjang | Lebar | All 1+ All 2 All 3+ All 4 All 5+ All 6 All 7+ All 8 All 9 + All 10 All 11 + All 12
Pohon | Petiol Leaflet | Leaflet P L P L P L P L P L P L
1 5.6 39.2 22.6 13.1 4.5 17.1 5.4 25 5.8 25 7.1 23.7 5.3 23.3 4.9
2 6.1 34.8 22.7 13.4 4.3 17.9 5.4 23 6 24.3 6 24.2 5.8 23.6 5.4
3 6.7 35.6 21.8 12.6 5.4 16.5 6 21.4 6.6 23.4 7 23.4 6.4 22.4 6.4
4 5.8 34 21 12.8 4.4 17.6 4.8 21 4.8 22.6 5 22.4 5.6 21.8 4.8
5 5.2 34.6 21.6 10.4 4 14 4 21 5.4 23 5.4 23.8 5.4 22.4 5.2
6 6.1 334 22.6 10.4 2 16.4 5.6 v 5.8 23 5.8 22.4 5.8 21.2 5.6
7 6 38.2 26.8 13 5.4 18.6 5.6 23.8 6.2 25.6 5.8 27.6 6.2 26.4 6.2
8 7.6 39 30.2 16 5.6 194 6.2 26.4 6.6 27.6 6.6 27.4 6.4 26.6 6.2
9 6 34.8 24 11.6 5 16 5.4 21 6.2 23 6 21.4 5.8 21 5.4
10 6 37.8 23.8 12.6 4.2 1o 5.8 19 6 22.4 5.8 24.2 5.6 20.6 5.6
Rata- 6.11 36.14 2371 1259 4.78 16.89 W% 22.34 5.94 23.99 6.05 24.05 5.83 22.93 5.57
rata
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All 13 + All 14 All 15 + All 16 All 17 + All 18 All 19 + All 20 All 19 + All 22
P L P L P L P L P L
20.8 4.8 20.8 5 18.6 4.6 17.4 4.2 14 4
21.2 54| 19.75 5| 2175 4.75| 18.66 4.33 19 4
21.4 5.8 19.4 6.2 17.5 41 15.67 4 12 4
19.6 4.2 18.6 4.8 16.8 4.4 15 4 17 4

21.8 4.4 19.8 4.8 17.4 4.2 16.58 4 14 4
19.4 5.4 16.8 4.8 18 2

26 5.4 22 5.4 @200 D, | 26105¢ 6.67 174 4.5
25.2 6.2 22 5.4 Vi 5.25| 18.25 4.5 15 4.5
18.4 4.8 185 5745 ) a7 7145 SO LD 138 5.67 s 5
20.6 4.8 18.4 4.8 18 P 1008 4.83 15 4

21.44 5.12 19.61 5.05 18.91 4.72 17.02 4.69 15 4.5
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Ketinggian 600 Mdpl

No Panjang | Panjang | Lebar | All 1+ All 2 All3+All 4 All 5+ All 6 All 7+ Al 8 All 9 + All 10 All 11 + All 12
Pohon | Petiol Leaflet | Leaflet P L P L P L P L P L P L
1 7.4 37.8 23.2 9.6 4.2 14 4.8 19 5.4 21.8 5.6 22.8 5.8 20.2 5.4
2 6.8 40.2 26.8 11.2 4.4 14.6 4.6 18.2 5.2 21.4 6 22.4 6.2 21.6 6.4
3 7.2 34.6 25 11.4 5 17.4 5 23.2 5.6 24.4 6 21.8 6 21.3 5.6
4 7 40 24.2 14 5 16.8 4.8 21.8 6 23.2 6.2 23.4 6.2 21.6 6.2
5 6.6 41 24.6 12.2 4.4 18.6 5.4 24.6 6 25.2 6 23.6 5.8 21.8 6
6 10 39 26.4 17 4.8 21.6 5.8 24.2 6 24 5.8 23.8 5.8 20.8 6
7 9.2 39.4 24.4 12.4 4.8 Ty s 22.4 6.2 22 6 21.4 6.2 20 6.6
8 6.6 41 24.6 11.4 4 14.6 4 20.6 5.8 23.8 6.6 22 6.4 20 6.6
9 7.2 41 26.6 12.4 4.2 18.6 5.4 22 6 22.4 6.4 22.6 6.4 20 6.2
10 6.2 39 24.4 12.4 4.2 16 54 22.4 6.2 g 6 21.4 6.2 19.8 5.8
Rata- 7.42 39.3 25.02 12.4 4.5 16.94 5.04 21.84 5.84 23.02 6.06 22.52 6.1 20.71 6.08

rata
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All 13 + All 14 All 15 + All 16 All 17 + All 18 All 19 + All 20 All 19 + All 22
P L P L P L P L P L
20.2 5| 19.75 5.25 17.5 4.75 18.7 4.6 16.3 4.3
20.2 5.8 19.4 5 17.8 52| 16.25 5 155 5
17.4 5.35 17 4.6 14.9 4
20.2 6.6 18 6 17.3 o0 16.6 5.8 16.9 6

20.2 5.2 19 4.8 17.4 Cay BBy 4.5
194 5.8 19.2 5.4 16.5 kel 15.6 4.6 14 4
18.8 6| 18.75 6 16.8 5.6 b 5, 13 4

19 6.4 18.8 o 18 5 16.4 Ol 15 5
20 6 18 5108, TGS S0 16 5 16 6
19.8 6 16 O Tmg 1T 4.75 13 4 13 4
19.52 5.82 18.39 541 16.75 5.05 15.98 4.86 15.03 4.79
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LAMPIRAN RANGKUMAN HASIL PENELITIAN

No. | Ketinggian | Panjang | Panjang | Lebar All 1+ All 2 All 3+ All 4 All 5+ All 6 All 7+ All 8 All 9 + All 10 All 11 + All 12
Petiol | Leaflet | Leaflet P L P L P L P L P L P L
1 150 Mdpl 6.74 40.18 22.6 11.86 | 4.47 15.86 | 4.92 21.58 5.56 23.26 5.78 23.74 5.7 24.38 5.7
2 300 Mdpl 6.11 36.14 | 23.71 | 1259 | 4.78 16.89 5.42 22.34 5.94 23.99 6.05 24.05 | 5.83 22.93 5.57
3 600 7.42 39.3 25.02 12.4 4.5 1694 | 504 | 2184 | 584 23.02 6.06 22.52 6.1 20.71 6.08
All13+All14 | All1I5+AIlL16 | Al17+AlI18 | AIl19+All20 | All21 + All 22
P L P L P L P L P 2
23.14 5.36 21.91 4.88 41.31 4.44 18.54 4.31 16.82 4.28
21.44 5.12 19.61 5.05 18.91 4.72 17.02 4.69 15 4.5
19.52 5.82 18.39 541 i 5 5.05 15.98 4.86 15.03 4.79
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LAMPIRAN

Peta Penelitian Tumbuhan Secang Desa Mattabulu

4200'S

42230°S

4250°8

119°450°E

119°450°E

19°4730°E

119°4730°E

119°500°E

119°500°E

fis{er Geographics, and the GIS User Community

4200°S

42230°S

4250°8

PETA PENELITIAN TUMBUHAN SECANG
DESA MATTABULU KECAMATAN LALABATA
KABUPATEN SOPPENG.

1:47,953

[ 035 07 14 21 28

Kilometer

Coordinate System: GCS WGS 1984
Datum: WGS 1984
Units: Degree

KETERANGAN PETA :
®  pohon secang

~— kontur
mattabulushp

j kecamatan_lalabata

KETERANGAN PETA :
Klasifikasi

-« [J s0.00000001-87  [_] 166.0000001 - 173
] 4000000001 -12  [__] 87.00000001 -84 [_] 1730000001 - 179
[ 1200000001-20  [_] 9400000001102 [__] 179.0000001 - 186
[0 2000000001 -27  [_] 1020000001-100  [__] 186.0000001 - 193
[87] 27.00000001-3¢  [_] 1090000001 -116  [__] 193.0000001 - 200
[ ] 3400000001 -41  [_] 11e.0000001-123  [[] 200.0000001 - 208
[ 41.00000001-48  [_] 1230000001130 ] 208.0000001 - 215
[]4800000001-55  [_] 1300000001 - 137 [I] 2150000001 - 220
[ ss00000001-61 [ 137.0000001 - 144
[ 6100000001 -66  [_] 144.0000001 - 151
[_Jee0o000001-73 ] 151.0000001 - 159
[_17300000001-80  [_] 150.0000001 - 166

SUMBER PETA :

1. Data Denmas kelurahan mattabulu
2. Basemap bahawan Arcgis

PRODI KEHUTANAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

59



LAMPIRAN
Peta Desa Mattabulu

= o | N ™
| ! L)
| ‘ =) KELURAHAN |- mm:w
- -l_ : LiH A . R i LALABATA XAR SOPTING
| DESA PESSE
KABUPATEN
BARRU
DESA UMPUNGENG 4—J N TR 1 hmownemmom
e
=\ | _ Gﬁd= 2.000m x 1.000m ) \_* ey lapegea Tt c 3
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fiyersitas Muhammadiy:
\a‘ .'. | 2023' menera

September 2023,
é.j ut diberikan izin
zalumullahu khaeran
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PEMERINTAH KABUPATEN SOPPENG

DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,
TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
JL. Salotungo No. 2 Tlp. 0484 - 23743 Watansoppeng 90812

IZIN PENELITIAN
Nomor : 294/IP/DPMPTNT/VIII/2023

DASAR  1.Surat Permohonan RAHMAT NUR ALAM Tanggal 04-08-2023
2.Rekomendasi dari BAPPELITBANGDA
Nomor 254/IP/REK-T.TEKNIS/BAP/VIII/2023 Tanggal 09-08-2023

MENGIZINKAN

KEPADA

NAMA : RAHMAT NUR ALAM

UNIVERSITAS/ : UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA

Jurusan : KEHUTANAN

ALAMAT :JL. SULTAN ABDULLAH RAYA, KECAMATAN TALLO, KOTA MAKASSAR
UNTUK : melaksanakan Penelitian :

JUDUL PENELITIAN : KARAKTERISTIK MORFOLOGI SECANG (Caesalpinia Sappan L)
BERDASARKAN KETINGIAN TEMPAT DI HUTAN LINDUNG DESA
MATTABULU KECAMATAN LALABATA KABUPATEN SOPPENG

LOKASI PENELITIAN : DESA MATTABULU KECAMATAN LALABATA KABUPATEN SOPPENG

JENIS PENELITIAN : DESKRIPTIF KUALITATIF

LAMA PENELITIAN  : 14 Juli 2023 s.d 14 September 2023
1zin Penelitian berlaku selama penelitian berlangsung dan dapat dicabut apabila terbukti melakukan
pelanggaran sesuai ketentuan perundang - undangan
Ditetapkan di : Watansoppeng
Pada Tanggal : 08 Agustus 2023

An. BUPATI SOPPENG
KEPALA DINAS

ANDI DHAMRAH, S.Sos, M.M

Pangkat : PEMBINA UTAMA MUDA
NIP : 19700815 199803 1 007

Lﬁ'gl
Biaya: Rp. 0,00

1 DY DA D DY DA DY DA DA DY DA DA DY I DA DI DYDY D
alalalalalalalalalalalalalglal g

» UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1

i Elektronik dan/atau Dokumen hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah OPMPTSP -
» Dokumen ini telah secara yang oleh BIIK BPPT NAKERTRANS
» Dokumen ini dapat dibuktikan keasliannya dengan terdaftar di database DPMPTSP-NAKERTRANS Kabupaten Soppeng (scan QRCode) | =]
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Rahmat Nur Alam Lahir di Makassar Tanggal 9 Februari 2002.
Penulis merupakan anak ketiga dari 4 bersaudara dari pasangan
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Penulis mengikuti pendidikan formal pada tahun 2007 di SD

INPRES GALANGAN KAPAL Il tahun 2007 dan selesai pada

tahun 2013. Kemudian pada tahun yang sama penulis melanjutkan Pendidikan di SMP
NEGERI 37 MAKASSAR dan selesai pada tahun 2016. Kemudian pada tahun yang sama
penulis melanjutkan Pendidikan di SMA NEGERI 4 MAKASSAR dan selesai pada tahun
2019.

Pada tahun 2019 penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Muhammadiyah
Makassar Strata 1 (S1) dan lulus pada Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian, dan pada
tahun 2023 akan menyelesaikan studinya dengan judul skripsi “Karakteristik Morfologi
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